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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Komunikasi dan kehidupan merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Komunikasi adalah suatu aspek kehidupan manusia yang paling mendasar, penting dan kompleks. Kehidupan sehari-hari kita sangat dipengaruhi oleh komunikasi kita sendiri dengan orang lain, bahkan pesan yang berasal dari orang yang tidak tahu menjadi tahu. Kegiatan komunikasi selalu dilakukan manusia di dalam aktivitasnya sehari-hari seperti di lingkungan tempat kerja, perkuliahan bahkan tempat umum.
Komunikasi merupakan bagian yang penting dalam kehidupan kerja. Hal ini mudah dipahami sebab komunikasi yang tidak baik bisa mempunyai dampak yang luas terhadap kehidupan organisasi, misalnya konflik antar pegawai, dan sebaliknya komunikasi yang baik dapat meningkatkan saling pengertian, kerjasama dan juga kepuasan kerja. Mengingat yang bekerjasama dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan merupakan sekelompok sumber daya manusia dengan berbagai karakter, maka komunikasi yang terbuka harus dikembangkan dengan baik. Dengan demikian masing-masing pegawai dalam organisasi mengetahui tanggung jawab dan wewenang masing-masing. Pegawai yang mempunyai kompetensi komunikasi yang baik akan mampu memperoleh dan mengembangkan tugas yang diembannya, sehingga tingkat kinerja pegawai 

menjadi semakin baik. Komunikasi memegang peranan penting di dalam menunjang kelancaran aktivitas pegawai dalam organisasi.

Komunikasi juga berlaku di dalam kegiatan  organisasi, baik menyangkut komunikasi internal maupun komunikasi eksternal, dimana Public Relations atau Hubungan Masyarakat (Humas) mempunyai peranan dalam kegiatan tersebut. Public Relations atau Hubungan Masyarakat (Humas) memiliki peran dan fungsi yang penting dalam pengembangan organisasi. Peran tersebut menuntut organisasi untuk membangun hubungan baik, dengan publik, sehingga diperlukan Humas yang menangani masalah tersebut agar organisasi atau lembaga tidak mengecewakan publik. 
Komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan berbagai pesan organisasi di dalam kelompok formal maupun informal dari suatu organisasi. Komunikasi formal adalah komunikasi yang disetujui oleh organisasi itu sendiri dan sifatnya berorientasi kepentingan organisasi. Isinya berupa cara kerja di dalam organisasi, produktivitas, dan berbagai pekerjaan yang harus dilakukan dalam organisasi.

Komunikasi organisasi serupa dengan komunikasi internal. Pengertian dari komunikasi internal adalah pertukaran gagasan di antara para administrator dan karyawan dalam suatu perusahaan, dalam struktur lengkap yang khas disertai pertukaran gagasan secara horisontal dan vertikal di dalam perusahaan, sehingga pekerjaan dapat berjalan.

Dalam gaya komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan secara terbuka. Artinya, setiap anggota organisasi The Equalitarian Style dapat mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan informal. Dalam suasana yang demikian, memungkinkan setiap anggota organisasi mencapai kesepakatan dan pengertian bersama. Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan kesamaan. The equalitarian style of communication ini ditandai dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan maupun tertulis yang bersifat dua arah (two-way communication).

Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi yang bermakna kesamaan ini, adalah orang-orang yang memiliki sikap kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan yang baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun dalam lingkup hubungan kerja. The equalitarian style ini akan memudahkan tindak komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif dalam memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam situasi untuk mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan yang kompleks. Gaya komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya tindak berbagi informasi di antara para anggota dalam suatu organisasi

Hubungan Masyarkat adalah suatu lembaga atau perorangan yang bertugas melakukan hubungan baik ke dalam dan keluar perusahaan untuk memperoleh pengertian, kepercayaan dan good will (kemauan baik) masyarakat atau pelanggan dengan menggunakan strategi yang dimiliki. Public Relations atau Hubungan 

Masyarkat (Humas) mempunyai tugas dalam menciptakan, memelihara, meningkatkan dan memperbaiki citra organisasi atau lembaga melayani kepentingan publik dalam kebutuhan, keinginan dan kepentingan. Humas selalu berusaha menjaga keharmonisan hubungan dengan publik internal yang lebih ditunjukan kepada pelayanan tugas organisasi, pembinaan hubungan baik (relationship) ataupun pelaksanaan kegiatan yang membutuhkan keterlibatan masyarakat atau public.
Perusahaan saat ini menghadapi beragam tantangan dalam memasuki era globalisasi. Era ini pun akhirnya menimbulkan sebuah kompetisi yang berat di antara perusahaan. Hal ini secara tidak langsung akan mendorong perusahaan untuk tetap mempertahankan diri di tengah persaingan tersebut. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu aset penting organisasi yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dewasa ini, banyak organisasi yang telah menyadari pentingnya memelihara sumber daya manusia. SDM memiliki sumbangan yang sangat besar dalam menentukan keberhasilam perusahaan sehingga timbul tuntutan adanya peranan penting manajemen sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan.

Manajemen SDM adalah aktivitas yang penting dalam sebuah perusahaan. Perusahaan perlu mengatur SDM untuk mencapai tujuannya dengan efektif serta senantiasa menjaga dan menciptakan kondisi yang nyaman dan bergairah dalam bekerja. Hal inilah yang membuat perusahaan sadar akan nilai investasi karyawan sebagai aset terbesar perusahaan. Perusahaan tidak hanya memandang karyawan hanya sebagai modal atau biaya, tetapi karyawan dianggap sebagai salah satu bentuk organizational resource yang dapat meningkatkan kompetitif perusahaan.
Perusahaan berusaha mengembangkan kemampuan karyawan dengan beragam usaha untuk mendukung keberhasilan mencapai tujuan perusahaan. Usaha yang dilakukan perusahaan dalam mengembangkan kemampuan karyawan diharapkan dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga perusahaan dapat mencapai tujuan akhirnya yakni uotput yang sesuai dengan tujuan organisasi.
Kinerja karyawan diukur dengan menggunakan penilaian kinerja. Penilaian kinerja karyawan digunakan perusahaan untuk mengetahui apakah aktifitas dan output yang dihasilkan sudah sesuai dengan tujaun perusahaan. Penilaian tersebut digunakan untuk mengetahui sampai sejauh mana tujuan perusahaan itu sudah dapat tercapai dalam kurun waktu atau periode yang sudah ditentukan oleh perusahaan. Kinerja organisasi merupakan gambaran mengenai hasil kerja organisasi dalam mencapai tujuannya yang tentu saja akan dipengaruhi oleh sumber daya yang dimiliki oleh organisasi tersebut. Sumber daya yang dimaksud dapat berupa fisik seperti sumber daya manusia maupun nonfisik seperti peraturan, informasi, dan kebijakan, maka untuk lebih memahami mengenai faktor-faktor yang mampu mempengaruhi sebuah kinerja organisasi. Konsep kinerja organisasi juga menggambarkan bahwa setiap organisasi publik memberikan pelayanan kepada masyarakat dan dapat dilakukan pengukuran kinerjanya dengan menggunakan indikator-indikator kinerja yang ada untuk melihat apakah organisasi tersebut sudah melaksanakan tugasnya dengan baik dan untuk mengetahui tujuannya sudah tercapai atau belum.

Kinerja organisasi yang luas dan lebih abstrak sifatnya dapat didekati pengukurannya dengan kinerja pegawai yang lebih jelas indikatornya. Apabila dalam organisasi setiap individu bekerja dengan baik, berprestasi, bersemangat, dan memberikan kontribusi terbaik terhadap organisasi, maka kinerja organisasi secara keseluruhan akan baik.

PT. Pertamina (Persero) merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang energi meliputi minyak, gas, serta energi baru dan terbarukan. PT. Pertamina menjalankan kegiatan bisnisnya berdasakan prinsip-prinsip tata kelola korporasi yang baik sehingga dapat berdaya saing yang tinggi di dalam era globalisasi. 
PT. Pertamina selalu melakukan upaya dan inovasi sesuai tuntutan kondisi global, berdasarkan visi dan misi yang berorientasi pada kepuasan pelanggan terutama dalam hal pendistribusian. Dalam proses pendistribusiannya PT. Pertamina melayani lebih dari 4784 Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU), diseluruh Indonesia dari Sabang sampai Merauke setiap hari baik BBM bersubsidi atau Public Service Obligation (PSO) seperti; Minyak Tanah/ Kerosin, Solar dan Premium serta BBM Non Public Service Obligation (PSO) seperti; Pertamax, Pertamax Plus, Pertamina Dex, Pertamina Racing. Pertamina saat ini juga melayani 56 Depot Pengisian Pesawat Udara (DPPU) di seluruh Indonesia. 
Dalam menunjang pendistribusian domestik PT. Pertamina (Persero) menempatkan depot penyimpanan dan pendistribusian Bahan Bakar Minyak (BBM) diberbagai daerah guna mempermudah pengiriman ke beberapa Stasiun Pengiriman Bahan Bakar Umum (SPBU) dalam wilayah tersebut, sehingga SPBU tersebut akan lebih mudah dan cepat khususnya dalam pemesanan bahan bakar minyak. 
PT Pertamina (Persero) TBBM Lubuklinggau merupakan salah satu cabang perusahaan yang diberi kepercayaan untuk menyalurkan bahan bakar minyak kepada konsumen untuk keperluan sahari-hari dan industri khususnya dibagian Sumatera Selatan. Untuk mempertahankan citra serta eksistensi PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau sebagai sebuah lembaga bukanlah pekerjaan yang mudah, ada langkah-langkah yang harus dilakukan pimpinan perusahaan diantaranya adalah meningkatkan komunikasi yang efektif dengan semua karyawan, membuat strategi organisasi yang baik, meningkatkan sarana dan prasarana di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau serta pemberdayaan karyawan agar tetap loyal, disiplin serta memiliki motivasi kerja yang baik. Setelah melakukan pegamatan awal di lapangan yang telah dilakukan peneliti di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau, fenomena-fenomena yang ditemukan adanya keluhan-keluhan konsumen terhadap pelayanan yang kurang maksimal, seperti kurangnya kecakapan dan tanggung jawab yang dimiliki karyawan terhadap tugas-tugas yang diberikan. Sehingga, masalah-masalah ini dapat menyebabkan tumbuhnya konflik yang menghambat kelangsungan hidup PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau tersebut.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau.

1.2 Identifikasi dan Pernyataan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penulis mengindeitifikasi masalah yaitu:

1. Komunikasi pimpinan dengan bawahan belum berjalan maksimal
2. Kinerja karyawan tidak baik
Adapun pernyataan-pernyataan masalah yang penulis kemukakan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana komunikasi pimpinan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau

2. Bagaimana kinerja karyawan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau

3. Bagaimana pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitiannya adalah untuk mengetahui:

1. Komunikasi pimpinan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau

2. Kinerja karyawan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau

3. Pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau
1.3.2 Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber pengembangan ilmiah ilmu komunikasi secara keseluruhan, khususnya mengenai pengaruh komunikasi pimpinan terhadap kinerja karyawan di PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau 

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis diharapkan dari hasil penelitian ini tidak hanya sekedar kajian ilmiah dengan praktek terkini, melainkan juga dapat memberikan informasi kepada PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau dan peneliti selanjutnya.

a. PT Pertamina (Persero) Terminal BBM Lubuklinggau
Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi masukan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan
b. Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti dan menjadi sarana mengaplikasikan ilmu komunikasi yang sudah dipelajari sebelumnya
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